SKRIPSI

KARAKTERISTIK DAN KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN UNTUK
MENINGKATKAN KINERJA PENJUALAN PADA USAHA UMKM
FOOD AND BEVERAGE DI JAKARTA

UNTAR

Universitas Tarumanagara

DISUSUN OLEH
NAMA : BILLY SAPUTRA BENDRY

NIM : 115210356

PROGRAM STUDI S1 MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA



SURAT PERNYATAAN TIDAK MELAKUKAN PLAGIAT

G UNTAR D

FAKULTAS »
EKONOMIE BISNIS ©

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama mahasiswa : Billy Saputra Bendry
NPM (Nomor Pokok Mahasiswa)  : 115210356

Program Studi : Manajemen

Alamat : Jembatan Besi Raya No.10

Telp. -
HP. 081380011887

Dengan ini saya menyatakan, apabila dalam pembuatan skripsi ternyata saya:

1.
2. Mengutip tanpa menyebut sumbernya;

3.

4. Melakukan riset perusahaan fiktif (hal ini Jurusan Akuntansi/Manajemen dapat

Melakukan plagiat/menyontek;
Menggunakan data fiktif atau memanipulasi data;

konfirmasi langsung ke perusahaan terkait sesuai dengan surat risetnya).

Saya bersedia dikenakan sanksi berupa pembatalan skripsi dan diskors maksimal 2 (dua)
semester. Kemudian apabila hal di atas terbukti setelah lulus ujian skripsi/komprehensif saya
bersedia dinyatakan batal skripsi dan kelulusannya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenamya tanpa ada paksaan dari pihak

manapun.
Jakarta
Billy Saputra Bendry
Catatan:

1. Asli dikembalikan ke jurusan AkuntansiManajemen dan difotocopy untuk mahasiswa yang
tan.

2. Harap disertakan pada skripsi sebelum maupun setelsh lulus ujian dan revisi.



HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI

NAMA : BILLY SAPUTRA BENDRY

NIM : 115210356

PROGRAM/JURUSAN : SI/MANAJEMEN

KONSENTRASI : KEWIRAUSAHAAN

JUDUL SKRIPSI . KARAKTERISTIK DAN KOMPETENSI

KEWIRAUSAHAAN UNTUK MENINGKATKAN
KINERJA PENJUALAN PAD USAHA UMKM
FOOD AND BEVERAGE DI JAKARTA

Jakarta, 21 November 2024

Pembimbing,

R.R. Kartika Nuringsih, S.E., M.Si



FAKULTAS EKONOMI & BISNIS
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA

TANDA PENGESAHAAN SKRIPSI

NAMA : Billy Saputra Bendry
NIM : 115210356
PROGRAM STUDI :S1 MANAJEMEN

JUDUL SKRIPSI
KARAKTERISTIK DAN KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN UNTUK
MENINGKATKAN KINERJA PENJUALAN PADA USAHA UMKM FOOD
AND BEVERAGE DI JAKARTA

Telah diuji pada sidang Skripsi pada tanggal .... dan dinyatakan lulus dengan
majelis penguji terdiri dari

1. Ketua . Ignatius Roni Setyawan, Prof.Dr.,S.E., M.Si.
2. Anggota :RR. Kartika Nuringsih, S.E., M.Si
Halim Putera Suswanto, S.E., M.M.

Jakarta,.. Desember 2024.
Pembimbing

e

( R.R. Kartika Nuringsih, S.E., M.Si.)



ABSTRACTS

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS
JAKARTA

(A)BILLY SAPUTRA BENDRY 115210356

(B) CHARACTERISTICS AND ENTREPRENEURIAL COMPETENCIES TO
IMPROVE SALES PERFORMANCE ON UMKM FOOD AND BEVERAGE
IN JAKARTA

(C)CV + 105 Pages, 19 Tables, 10 Pictures, 5 Attachments

(D)ENTREPRENEUR

(E) Abstracts: The purpose of this study is to analyze the impact of
characteristics and entrepreneurial competencies to improve sales
performance on UMKM food and beverage in Jakarta This research uses a
guantitative approach with purposive sampling technique. The data
collected will be analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with
the assistance of SmartPLS 4 software. The results of this study indicate that
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

1. LATAR BELAKANG
Kurangnya penelitian dalam bidang ini menjadi masalah karena

kurangnya pengetahuan tentang faktor-faktor yang memengaruhi hubungan
antara niat kewirausahaan dan kompetensi kewirausahaan menghambat
kemampuan akademisi dan pendidik untuk mengambil langkah-langkah
yang diperlukan untuk meyakinkan individu yang tertarik dalam
kewirausahaan untuk memperoleh pendidikan kewirausahaan yang sangat
mereka butuhkan. (Kuratko dan Morris, 2018). (Bacigalupo et al., 2016)
mendefinisikan kewirausahaan sebagai kompetensi yang berlaku pada
semua bidang kehidupan mulai dari pengembangan pribadi, berpartisipasi
aktif dalam masyarakat, memasuki kembali ke pasar kerja sebagai karyawan
atau wiraswasta, dan juga memulai usaha (budaya, sosial, atau komersial).
Dengan berwirausaha dapat meringankan tekanan ekonomi akibat inflasi,
penelitian ini mengeksplorasi bagaimana karakteristik dan kompetensi
kewirausahaan dapat mempengaruhi keterbukaan terhadap kinerja usaha.

Sebutan UMKM merujuk pada kegiatan usaha yang dibentuk oleh
warga negara, baik berupa usaha pribadi ataupun badan usaha (Wilantara,
2016). Dalam konteks dinamika ekonomi yang semakin kompleks dan
kompetitif, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) khususnya di
sektor food and beverage (F&B) di Jakarta menghadapi berbagai tantangan
signifikan dalam upaya meningkatkan kinerja penjualannya. Dengan
statusnya sebagai ibu kota dan pusat ekonomi Indonesia, Jakarta
menawarkan banyak sekali potensi pasar sehingga meningkatkan
persaingan pasar yang tinggi. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
di Jakarta sering mengalami kesulitan untuk menyesuaikan strategi bisnis
mereka dengan perubahan pasar yang cepat dan tuntunan konsumen yang
berubah-ubah.



Barazandeh et al. (2015) menyelidiki pengaruh kompetensi
kewirausahaan terhadap kinerja bisnis. UMKM juga memberikan
kesempatan bagi individu untuk berinovasi, menciptakan dan
mengembangkan keterampilan, serta memperluas jaringan bisnis. UMKM
sering kali menjadi wadah bagi kreativitas dan pemikiran inovatif. Mereka
mendorong pengusaha untuk mencari solusi baru, merespons perubahan
pasar, dan meningkatkan daya saing. Dalam hal ini, UMKM berperan
sebagai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan berdampak positif
terhadap kualitas hidup masyarakat.

Pentingnya peran masyarakat dalam pembangunan nasional, utamanya
dalam pembangunan ekonomi adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Posisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian
nasional memiliki peran yang penting dan strategis. Kondisi tersebut sangat
memungkinkan karena keberadaan UMKM sangat banyak dalam
perekonomian Indonesia. Dengan alasan adalah usaha mikro dan kecil
memiliki keunggulan dalam bidang yang memanfaatkan sumber daya alam
dan padat karya, utamanya pada sektor pertanian tanaman pangan
perkebunan, peternakan, perikanan, perdagangan, dan rumah
makan/restoran. Selain itu, UMKM juga lebih dominan dalam sisi
penyerapan tenaga kerja hingga kontribusinya terhadap pendapatan
nasional.

Dengan berdirinya usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) bisa
mempermudah meningkatkan kesejahteraan masyarakat. (Badrudin 2017)
kesejahteraan masyarakat ialah keadaan yang memperlihatkan mengenai
kondisi kehidupan masyarakat yang bisa dilihat dari standar hidup
masyarakat. Menurut Badan Pusat Statistik (2024) ada delapan indikator
yang dapat digunakan guna melihat tingkat kesejahteraan masyarakat, yaitu
pemasukan, makanan, kondisi rumah, fasilitas rumah, kesehatan, fasilitas
memperoleh layanan kesehatan, fasilitas anak di jenjang pendidikan, dan

keringanan memperoleh fasilitas transportasi.



Kontribusi UMKM Terhadap PDB Suatu Negara
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Gambar 1.1 Kontribusi UMKM Terhadap PDB
Sumber gambar : CNBC INDONESIA(2024)

Menteri Keuangan Sri Mulyani menyatakan bahwa UMKM memiliki
peran besar dalam perekonomian Indonesia, dengan kontribusi terhadap
PDB mencapai 61%. Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
negara-negara ASEAN dan beberapa negara G20. Pernyataan ini
disampaikan dalam acara BRI Microfinance Outlook 2024 di Menara
BRILiaN, Jakarta Selatan, pada Kamis (7/3/2024). Sementara di bawah
Indonesia adalah jerman dengan kontribusi UMKM mencapai 53,8%
terhadap PDB.

Dalam kesimpulannya, UMKM memainkan peran penting dalam
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Dengan menciptakan lapangan kerja,
mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif, dan memfasilitasi inovasi serta
keterampilan, UMKM dapat memberikan manfaat langsung bagi
masyarakat. Oleh karena itu, upaya untuk memperkuat sektor UMKM harus
terus didorong, baik oleh pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat
umum, guna mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang berkeadilan dan
berkelanjutan.

Dalam sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memainkan
peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia, khususnya di
Jakarta. Sektor ini berkontribusi tidak hanya dalam menciptakan lapangan
kerja, tetapi juga dalam meningkatkan daya saing ekonomi lokal. Namun,
meskipun memiliki potensi besar, banyak UMKM, terutama di bidang food

and beverage, menghadapi berbagai tantangan seperti persaingan yang



semakin ketat, perubahan preferensi konsumen, dan keterbatasan akses
terhadap modal. Di sinilah karakteristik dan kompetensi kewirausahaan
menjadi elemen krusial yang dapat membantu para pelaku usaha untuk
mengatasi tantangan tersebut. kewirausahaan yang efektif membutuhkan
pemahaman mendalam tentang dinamika pasar, kemampuan untuk
berinovasi, serta keterampilan dalam bernegosiasi dan membangun
jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana karakteristik
dan kompetensi kewirausahaan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kinerja penjualan pada UMKM food and beverage di Jakarta. Dengan
mengidentifikasi faktor-faktor penting dari kewirausahaan yang berdampak
pada penjualan, diharapkan pelaku usaha dapat merumuskan strategi yang
lebih efektif dan berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan yang
mendukung pertumbuhan UMKM, sehingga sektor ini dapat memberikan
kontribusi yang lebih signifikan terhadap perekonomian nasional. Dalam
hal ini, penelitian ini sangat relevan untuk menemukan langkah-langkah
yang perlu diambil oleh pelaku UMKM untuk memperkuat posisi mereka
di pasar yang semakin kompetitif.

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) menghadapi sejumlah
tantangan dalam mempertahankan penjualannya yang dapat menghambat
kelangsungan dan pertumbuhannya. Salah satu kendala utama adalah
persaingan yang sangat sengit, baik dengan perusahaan besar yang memiliki
lebih banyak sumber daya, maupun dengan UMKM lain yang menawarkan
produk serupa. Selain itu, keterbatasan akses terhadap modal sering kali
menyulitkan UMKM untuk memperluas usaha atau meningkatkan kualitas
produk, yang berdampak pada kemampuan mereka untuk bersaing. Masalah
lain yang dihadapi adalah manajemen yang tidak efisien, terutama dalam
pengelolaan keuangan dan pemasaran, yang memengaruhi operasional dan
penjualan. Selain itu, perubahan selera konsumen yang cepat dan
ketidakmampuan untuk mengikuti tren baru membuat UMKM kesulitan

mempertahankan loyalitas pelanggan. Terbatasnya pemasaran dan akses



terhadap teknologi juga menjadi hambatan dalam memperluas pasar,
sementara fluktuasi permintaan yang dipengaruhi oleh faktor musiman atau
kondisi ekonomi global sering kali memengaruhi stabilitas penjualan.
Masalah lainnya adalah keterbatasan infrastruktur dan logistik yang
memperlambat distribusi produk, serta kurangnya sumber daya manusia
yang terampil, yang dapat mempengaruhi kualitas produk dan layanan.
Untuk tetap kompetitif, UMKM perlu terus berinovasi dan mengelola
usahanya dengan lebih baik.

Pada Umumnya, kelemahan UMKM adalah ketidakmampuannya
memiliki bahan baku yang memadai untuk menghasilkan produk sesuai
dengan standar kualitas global. Misalnya, konsumen di pasar Eropa
mempunyai preferensi produk atas dampak unsurunsur kimia berbahaya,
baik bagi tubuh manusia maupun lingkungannya (Tobing et al., 2018).
UMKM dapat menciptakan keunggulan kompetitif mengggunakan
Strategic Competitive Advantage (SCA), yaitu strategi kompetisi yang sulit
untuk ditiru oleh pesaing, yaitu membuat produk yang benar-benar memiliki
nilai khas daerahnya dan dilaksanakan secara berkelanjutan, sehingga
produk pesaing tidak memiliki kesempatan untuk menarik perhatian
konsumen (Sudarmiatin & Suharto, 2016). UMKM perlu meningkatkan
keunggulan kompetitifnya dan mengatasi hambatan melalui analisis
manfaat agar mereka mampu memenangkan persaingan. Pada umumnya,
daya saing produk UMKM sangat lemah di pasar internasional (Tobing et
al., 2018).

Untuk menjaga kelangsungan penjualan UMKM di sektor makanan dan
minuman, pelaku usaha perlu terus berinovasi, menjaga mutu produk, serta
meningkatkan layanan kepada pelanggan. Kunci utamanya adalah
memastikan kualitas rasa dan bahan baku tetap konsisten, sehingga
pelanggan merasa puas dan kembali membeli. Selain itu, mengikuti tren
terkini dalam dunia kuliner, seperti produk sehat atau yang menggunakan
bahan lokal, dapat menarik konsumen baru. Strategi pemasaran digital lewat

media sosial dan aplikasi pemesanan online juga penting untuk memperluas



jangkauan dan memudahkan pelanggan dalam melakukan pembelian.
Pengalaman pelanggan yang menyenankan, baik melalui layanan yang
cepat dan ramah, maupun suasana yang nyaman di outlet fisik, juga menjadi
faktor penting. Dengan fokus pada kualitas produk, pelayanan, dan
pemasaran yang efektif, UMKM dapat terus berkembang meski berada di
tengah persaingan ketat di industri makanan dan minuman.

UMKM di sektor food and beverage menarik untuk diteliti karena
memainkan peran penting dan dampaknya yang besar terhadap ekonomi
lokal, budaya, dan inovasi produk. UMKM di sektor ini tidak hanya menjadi
motor penggerak perekonomian daerah dengan menciptakan lapangan
pekerjaan dan meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga berperan
dalam melestarikan budaya lokal melalui produk yang mencerminkan
tradisi dan kekhasan daerah. Di samping itu, UMKM F&B sering kali
menjadi pionir dalam berinovasi, baik dengan menciptakan produk-produk
baru yang mengikuti tren, seperti makanan sehat atau berbahan lokal,
maupun dengan memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas
jangkauan pasar melalui platform online. Penelitian mengenai bagaimana
UMKM mengatasi tantangan dalam menjaga kualitas produk, memenuhi
standar internasional, dan menerapkan prinsip keberlanjutan sangat relevan,
mengingat semakin tingginya kesadaran konsumen terhadap dampak
lingkungan. Dengan berbagai aspek tersebut, sektor UMKM F&B
menawarkan banyak topik penelitian menarik, terutama dalam
mengeksplorasi strategi bisnis yang dapat meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan usaha mereka baik di pasar lokal maupun internasional.

Karakteristik kewirausahaan mencakup berbagai sifat dan sikap yang
dimiliki oleh individu yang terlibat dalam dunia usaha. Beberapa sifat
penting dalam kewirausahaan meliputi kreativitas, kemampuan dalam
melihat dan memanfaatkan peluang, serta keberanian untuk menghadapi
risiko. Wirausahawan juga perlu memiliki tekad yang kuat, fleksibilitas
dalam menghadapi perubahan, dan ketangguhan dalam mengatasi berbagai

hambatan. Selain itu, keterampilan komunikasi yang baik, kemampuan



kepemimpinan, dan kemampuan dalam pengambilan keputusan yang cepat
dan tepat juga menjadi hal yang penting. Karakteristik-karakteristik ini
membantu wirausahawan untuk mengembangkan ide-ide baru, membangun
bisnis, dan mengelola usaha dengan efektif demi meraih kesuksesan jangka
panjang. Menurut beberapa penelitian menyatakan bahwa seorang
wirausahawan harus memiliki orientasi terhadap peluang, kemampuan
untuk berpikir kreatif, serta kemampuan untuk bekerja keras dan tekun
dalam menghadapi tantangan. Karakteristik lainnya termasuk kemampuan
beradaptasi dengan perubahan dan keteguhan dalam mencapai tujuan
(Kuratko, 2016). Karakteristik kewirausahaan juga melibatkan kemampuan
untuk melihat peluang dalam ketidakpastian, serta kemampuan untuk
membangun dan memelihara hubungan sosial yang kuat untuk mendukung
kesuksesan bisnis. Keberanian untuk menghadapi risiko dan kegagalan juga
merupakan bagian integral dari karakter kewirausahaan (Ratten, 2017).
Kompetensi  kewirausahaan mencakup berbagai keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang dibutuhkan untuk memulai, mengelola, dan
mengembangkan sebuah usaha secara efisien. Ini termasuk kemampuan
dalam merancang dan mengelola bisnis, mengambil keputusan yang tepat,
serta kemampuan untuk menghadapi tantangan dan risiko. Selain itu,
kompetensi kewirausahaan juga melibatkan kreativitas dan inovasi dalam
mengembangkan produk atau layanan baru, kemampuan dalam memimpin
serta berkomunikasi dengan tim, serta pemahaman terhadap pasar dan
kebutuhan konsumen. Seorang wirausahawan yang memiliki kompetensi
mampu memanfaatkan peluang, menyesuaikan diri dengan perubahan, dan
memiliki ketekunan untuk mencapai tujuan jangka panjang dalam bisnis.
Kompetensi kewirausahaan berhubungan dengan kinerja penjualan.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa, indikasi adanya pengaruh positif
kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja penjualan dapat ditemukan
pada beberapa hasil studi (Aulia, 2018; Laoh et al., 2019; Rugian et al.,
2019; Sahabuddin et al., 2019), walaupun kompetensi kewirausahaan

dijelaskan dengan berbagai variabel yang berbeda oleh peneliti. Di antara



berbagai penelitian yang mengkaji kompetensi kewirausahaan dalam
berbagai konteks dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi peningkatan
signifikan dalam analisis berbasis model structural (Lawal et al., 2018)
Namun, semua penelitian tersebut memiliki kesamaan semuanya berfokus
pada lingkungan profesional. Kompetensi kewirausahaan ini tidak
sepenuhnya terpisah dari karakteristik pribadi pengusaha, sifat, dan
motivasi (Lee et al., 2016).

Kinerja penjualan mengacu pada sejauh mana perusahaan berhasil
mencapai tujuan penjualannya dalam jangka waktu tertentu. Pengukuran
kinerja ini umumnya didasarkan pada jumlah penjualan, pendapatan yang
diperoleh, atau tingkat pertumbuhan penjualan dibandingkan dengan
periode sebelumnya. Kinerja penjualan yang optimal mencerminkan
keberhasilan strategi pemasaran, kualitas produk atau layanan, serta
kemampuan tim penjualan dalam menarik dan mempertahankan pelanggan.
Kinerja penjualan mengacu pada pencapaian target penjualan yang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Mereka menyatakan bahwa kinerja ini dapat
diukur dengan berbagai indikator, seperti volume penjualan, pendapatan,
atau laba yang dihasilkan dari penjualan produk atau layanan (Kotler dan
Keller, 2016). Selain itu, faktor eksternal seperti kondisi pasar, persaingan,
dan tren konsumen juga memengaruhi keputusan pembelian yang
berdampak pada kinerja penjualan.

Berdasarkan penjelasan di atas menjelaskan bahwa pentingnya untuk
memahami hubungan antara 2 variabel independent yaitu “Karakteristik”
dan “Kompetensi” terhadap 1 variabel dependen yaitu “Kinerja Penjualan”,
dengan judul “Karakteristik Dan Kompetensi Kewirausahaan Untuk
meningkatkan Kinerja Penjualan Pada Usaha UMKM Food And

Beverage”



2.

IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diindentifikasi masalah

sebagai berikut:

a.

Persaingan yang semakin ketat, baik dari karakteristik dan kompetensi
pelaku usaha lokal maupun internasional, mendorong UMKM untuk lebih
responsif terhadap kebutuhan pasar, namun banyak yang belum memiliki
strategi yang memadai.

Perubahan selera konsumen yang terus berubah mengharuskan UMKM
untuk beradaptasi dan berkompetensi dalam produk dan layanan mereka,
karena keterlambatan dalam merespons dapat menyebabkan penurunan
penjualan.

Beberapa pelaku UMKM masih terjebak dalam pola pikir tradisional dan
enggan mencoba pendekatan baru yang lebih inovatif dan responsif
terhadap kebutuhan konsumen.

Kurangnya dukungan dari pemerintah dan lembaga membuat banyak pelaku
UMKM kesulitan mengakses informasi atau memanfaatkan program yang

ada.

BATASAN MASALAH
Objek penelitian adalah para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah

(UMKM) yang berfokus pada penjualan food & beverage.
Kriteria responden adalah para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) yang telah menjalankan usahanya yang berfokus pada penjualan

food & beverage

RUMUSAN MASALAH
Mengenai dengan latar belakang dan batasan masalah, maka penilitian ini

berfokus pada para pelaku UMKM di Jakarta dengan rumusan masalah berikut

ini:

a.

Apakah Karakteristik kewirausahaan berpengaruh terhadap kinerja

penjualan?



b. Apakah Kompentensi kewirausahaan berpengaruh terhadap Kinerja

penjualan?

B. TUJUAN DAN MANFAAT

1. TUJUAN
a. Untuk menganalisis pengaruh karakteristik kewirausahaan terhadap

kinerja penjualan food and beverage di Jakarta.
b. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi kewirausahaan terhadap kinerja

penjualan food and beverage di Jakarta.

2. MANFAAT
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan untuk memperkaya literatur tentang

kewirausahaan dengan menambahkan pengetahuan baru tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja penjualan suatu usaha, khususnya di
peningkatan kinerja Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), dan
bagaimana faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi satu sama lain serta
dampaknya terhadap kinerja penjualan. Banyak penelitian sebelumnya
mungkin telah menemukan faktor-faktor individu yang mempengaruhi
keberhasilan suatu usaha, tetapi penelitian ini tidak mengidentifikasi faktor-
faktor individu yang mempengaruhi Kkinerja penjualan. Akibatnya,
penelitian ini akan memberikan gambaran yang lebih luas tentang
karakterstik dan kompetensi kewirausahaan di bagian UMKM food and

beverage di Jakarta.

b. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini akan membantu dan menjadi dasar bagi

mereka yang memiliki dan menjalankan bisnis untuk mengembangkan
strategi yang lebih baik berdasarkan pemahaman tentang bagaimana sifat
karakteristik dan kompetensi kewirausahaan. Dengan memahami lebih jauh
tentang pengaruh kedua komponen ini, para pelaku usaha dapat merancang

dan menerapkan strategi yang lebih inovatif dan maju.
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